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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Panjang garis pantai di seluruh wilayah Indonesia menurut data yang dikeluarkan oleh The World Factbook (TWF), dari buku yang diterbitkan oleh Central Intelligence Agency adalah 54.716 km. Indonesia menempati urutan kedua negara dengan panjang garis pantai terpanjang setelah Kanada diantara 198 negara dan 55 wilayah dunia (The World Factbook, 2016). Namun di sisi lain, data yang dikumpulkan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Publikasi Statistik Sumber Daya Laut dan Pesisir (SDLP), panjang garis pantai Indonesia adalah 68.216 km. Data ini dikumpulkan dari Dinas Kelautan dan Perikanan di seluruh Indonesia. Potensi tersebut menunjukan bahwa Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya kelautan. Indonesia juga mempunyai kekayaan keanekaragaman hayati dan non hayati kelautan terbesar. Potensi yang dimiliki Indonesia dalam bidang kelautan ini juga mendorong semakin meningkatnya perekonomian di Indonesia. Pada tahun 2015 subsektor perikanan budidaya memberikan kontribusi sebesar 1,41% terhadap Pendapatan Domestik Bruto Indonesia dengan laju pertumbuhan PDB sebesar 15,79% di atas laju pertumbuhan PDB sektor perikanan dan PDB Indonesia. Hal ini juga mendorong semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan transportasi dibidang kelautan sehingga industri perkapalan memiliki peluang sukses yang sangat besar. Salah satu jenis usaha dibidang perkapalan yang berkembang pesat saat ini adalah usaha yang bergerak dibidang docking dan galangan kapal. 
Galangan Kapal/shipyard adalah sebuah tempat diperairan yang fungsinya untuk melakukan proses pembangunan kapal (New Building) dan perbaikan kapal (ship repair) dan juga melakukan pemeliharaan (maintainance). Salah satu unsur penting dalam sebuah galangan adalah dock kapal.Docking kapal merupakan salah satu sarana pelayanan, menurut Djatmiko dan Soedarso (1983), docking kapal adalah salah satu alat tempat dimana alat atau tempat tersebut dipergunakan untuk merawat dan memperbaiki kapal dengan cara mengangkat atau menarik kapal dari air ke daratan. Seperti perusahaan lainnya, industri yang bergerak dibidang dockingkapal juga memiliki tujuan untuk mencari laba atau keuntungan yang didapat dari penjualan jasa atau pendapatan jasa. 
Pendapatan (revenue) dari sudut pandang perusahaan merupakan penghasilan yang diakibatkan dari kegiatan perusahaan (baik kegiatan utama maupun bukan kegiatan utama). Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Dalam Kerangka Dasar Penyusunan Laporan Keuangan didefinisikan bahwa penghasilan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Lebih lanjut disebutkan bahwa penghasilan meliputi baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan (agains). Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa (normal activity) dan dikenal dengan sebutan yang berbeda, misalnya: penjualan (sales), penghasilan jasa (fees revenue), pendapatan bunga (interest revenue), pendapatan royalti(royalties revenue), dan pendapatan sewa (rent revenue). Keuntungan mencerminkan pos lainnya yang memenuhi definisi penghasilan yang mungkin timbul atau mungkin tidak timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang normal. Keuntungan meliputi, misalnya pos yang timbul karena pengalihan aktiva tidak lancar. Menurut PSAK 23, pendapatan adalah arus kas masuk bruto dari manfaat ekonomiyang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu periode, jika arus masuktersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusipenanaman modal.Pendapatan timbul dari transaksi penjualan barang, penjualan jasa, danpenggunaan aset entitas oleh pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti, dan dividen.
Eni Nur Fitriana dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Atas Pengakuan Pendapatan Pada Perusahaan Jasa Kontruksi Kaitannya Terhadap Laporan Laba Rugi Perusahaan (Studi Kasus pada PT Intan Raya Yasoda). Hasil penelitian menunjukan bahwa PT. Intan Raya Yasoda dalam mengakui pendapatan perusahaan menerapkan metode kontrak selesai termasuk juga untuk proyek yang terjadi dalam dua periode, hal ini belum sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.34 tentang kontrak kontruksi. Sehingga permasalahan yang muncul dalam pengakuan pendapatan adalah tidak diakui adanya pendapatan yang sebenarnya yang telah menjadi hak perusahaan. Pada tahun 2014 PT. Intan Raya Yasoda mengakui pendapatan pendapatan terlalu kecil yaitu sebesar Rp. 195.502.865, dibandingan pendapatan yang seharusnya diakui pada tahun 2014 Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.34) dengan metode persentanse penyelesaian yaitu senilai Rp. 203.503.748. sebaliknya pada tahun 2015 PT. Intan Raya Yasoda mengakui pendapatan terlalu besar yaitu Rp. 134.577.788, sedangkan yang seharusnya diakui menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.34) dengan metode persentase penyelesaian sebesar Rp. 126.573.905. Dan diketahui bahwa ada selisih laba yang dihasilkan oleh perusahaan pada tahun 2014 dengan menggunakan metode kontrak selesai dan metode persentase penyelesaian adalah sebesar Rp. 8.000.883. Selisih hasil laporan laba rugi ini tentu berpengaruh terhadap langkah-langkah yang akan diambil oleh manajemen perusahaan kedepannya guna memajukan perusahaan. PT. Intan Raya Yasoda menggunakan metode accrual basis dalam pengakuan beban perusahaannya. Hal ini sudah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dimana pencatatan beban dilakukan agar tiap periode bias melaporkan biaya atau beban yang sebenarnya.
Permasalahan yang timbul pada akuntansi pendapatan adalah pada saat pengakuan, pengukuran dan pengungkapan pendapatan serta bagaimana pendapatan itu dilaporkan, oleh sebab itu harus disajikan dengan akurat agar perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan dengan wajar. Apabila perusahaan tidak melakukan pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan pelaporan pendapatan perusahaan dengan wajar maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut dalam penyajian laporan tersebut tidak efektif dan efesien, sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan, maka sudah seharusnya bagi perusahaan untuk menggunakan standar yang tepat yang dapat dijadikan acuan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka disusunlah Standar Akuntansi Keuangan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, khususnya untuk akuntansi pendapatan yaitu, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 23 dan untuk pendapatan kontrak konstruksi PSAK No. 34. Standar ini berlaku di Indonesia dan merupakan pedoman resmi yang digunakan perusahaan dalam penyajian laporan keuangan. Hal ini juga didukung dengan kebijakan Kementerian BUMN yang mengeluarkan Surat Edaran Kementrian BUMN No S-156/D4.MBU/2010 yang mewajibkan bagi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk menerapkan International Financial Reporting Standards (IFRS) atau di Indonesia dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Dengan adanya standar ini, maka laporan laba rugi perusahaan bisa dipercaya kebenarannya. Setiap perusahaan memiliki kebijakan dan aturan sendiri yang harus dipatuhi oleh semua pihak yang terkait didalamnya, begitu juga dengan PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung. 
PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung berupa industri galangan kapal bergerak dibidang usaha jasa pembangunan kapal baru, reparasi kapal (Docking), serta pekerjaan non kapal dan konstuksi baja maupun alat apung lainnya dengan sumber pendapatan terbesar yaitudocking kapal.. Pendapatan jasa docking kapal tergolong dalam pendapatan jasa yang bersifat kontrak karena menggunakan kontraktor dalam pengerjaannya dan terikat dalam sebuah kesepakatan kerja (kontrak) yang dikenal dengan Surat Perjanjian Kerja (SPK). Sejauh ini yang diketahui bahwa metode pengakuan pendapatan yang diterapkan PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitungyaitu accrual basisdimana pendapatan diakui apabila penjualan barang atau jasa telah dilakukan pada saat terjadinya tanpa memandang pada saat periode penerimaan imbalan,dengan pembayaran angsuran berdasarkan presentase penyelesaian pekerjaan docking kapal. Jenis pendapatan ini bukan merupakan jenis pendapatan jangka panjang atau penyelesaiannya kurang dari satu periode akuntansi.
Masalahnya adalah apakah penerapan akuntansi pada pendapatan docking kapal oleh perusahaan sudah tepat dan sesuai dengan PSAK baik itu PSAK No. 23 atau pun PSAK No. 34. Hal ini menjadi sangat penting karena pada kenyataannya jika pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan pelaporan pendapatan yang tidak tepat dapat mempengaruhi laporan keuangan perusahaan. Keadaan tersebut mengakibatkan salah penyajian dalam laporan keuangan yang dikhawatirkan dapat menyebabkan para pengguna informasi keuangan salah dalam mengambil keputusan. Mengingat pentingnya arti penerapan akuntansi sesuai dengan dasar yang tepat terhadap pendapatan jasa bagi perusahaan dan masalah-masalah yang mungkin timbul dalam akuntansi pendapatan pada perusahaan jasa khususnya dalam usaha docking kapal, mendorong peneliti untuk membahas masalah mengenai “Analisis Akuntansi Pendapatan Jasa Docking Kapal Pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung”.
1.2 Rumusan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini dapat terperinci dan terarah sesuai dengan latar belakang permasalahan di atas, rumusan masalah yang penulis kemukakan yaitu:
1. Bagaimana pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan pelaporanpendapatan jasa dockingkapal PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung ?
2. Akuntansi pendapatan yang diterapkan oleh PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung apakah sudah sesuai dengan PSAK. 
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini hanya membahas mekanisme akuntansi pendapatan dengan fokus pada pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan pelaporan atas pendapatan jasa docking kapal pada PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuipengakuan, pengukuran, pengungkapan dan pelaporanpendapatan jasa dockingkapal yang diterapkan PT Industri Kapal Indonesia (Persero) Unit Galangan Bitung berdasarkan  dengan PSAK. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan untuk penulis maupun pihak-pihak lain diantaranya sebagai berikut:
1. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau penilaian kinerja perusahaan dalam menentukan kebijakan dan langkah-langkah yang akan diambil perusahaan dimasa yang akan datang datang terutama dalam menjaga kestabilan pendapatan perusahaan.
2. Sebagai bahan referensi di Politeknik Negeri Manado Jurusan Akuntansi dan juga sebagai referensi dan informasi tambahan bagi peneliti selanjutnya.
3. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti mengenai akutansi pendapatan yang ada diperusahaan juga membandingkan akuntansi perdapatan berdasarkan teori dari berbagai sumber bacaan dengan praktek dilapangan.
4. Sebagai bahan referensi dan acuan serta informasi tambahan khususnya untuk penelitian di masa yang akan datang pada perusahaan yang bergerak  di bidang yang sama. 
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